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ABSTRACT: This research was conducted with the aim of describing
what are the problems in the implementation of the 2013 Curriculum
in the mathematics learning process at the junior and senior high
school levels so that appropriate solutions can be formulated in
answering the existing problems. The research was conducted using
a literature review with a qualitative approach. The data obtained
were analyzed through four steps, namely, the process of collecting
data, reducing data, presenting data, and finally drawing
conclusions. The results of the study show that the implementation
of the 2013 curriculum in mathematics learning in a number of
schools is still experiencing obstacles, starting from the learning
planning process, implementing learning, to assessing learning
processes and outcomes. The problems experienced include the
teacher's lack of understanding of the 2013 curriculum, the difficulty
of the teacher in preparing the lesson plans, the teacher has not fully
implemented scientific-based mathematics learning, time constraints
and mathematics textbooks are lacking in student learning, and
teacher difficulties. in conducting authentic assessments. In dealing
with these problems, it is necessary to have good cooperation from
the government, curriculum supervisors, school teachers and
students, so that mathematics learning based on the 2013
Curriculum can run optimally.

ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan apa saja permasalah dalam implementasi
Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran matematika di tingkat
sekolah menengah pertama dan menengah atas sehingga dapat
dirumuskan solusi yang tepat dalam menjawab permasalah yang
ada. Penelitianan dilakukan menggunakan studi literatur (literature
review) dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis
melalui empat langkah yaitu, proses pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran matematika di sejumlah sekolah masih
mengalami kendala, mulai dari proses perencanaan pembelajaran,
pelaksanana pembelajaran, sampai penilaian proses dan hasil
pembelajaran. Permasalahan yang dialami antara lain kurangnya
pemahaman guru terhadap kurikulum 2013, kesulitan guru dalam
menyusun RPP, guru belum sepenuhnya melaksanakan
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pembelajaran matematika berbasis saintifik, keterbatasan waktu dan
buku ajar matematika yang kurang dalam pembelajaran siswa, dan
guru kesulitan. dalam melakukan penilaian otentik. Dalam
menangani permasalahan tersebut perlu adanya kerjasama baik dari
pemerintah, pengawas kurikulum, sekolah guru maupun siswa,
sehingga pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 dapat
berjalan optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mencipatakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinnya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pengertian
tersebut menjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam memajukan suatu
bangsa. Sejalan dengan (Kunandar, 2007) yang mengatakan bahwa tolak ukur kemajuan
suatu bangsa salah satunya dapat dinilai dari kualitas pendidikan dalam negara tersebut,
dimana bangsa yang maju memiliki sumber daya yang cerdas dan berkualitas.

Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh kurikulum. Kurikulum merupakan alat
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pendidikan guna mencapai tujuan
pendidikan (Andriantoni & Fitrianis, 2018). Lebih lanjut dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 19 menyebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
(Kurinaish & Berlin, 2014). Kurikulum merupakan pemegang kendali dalam pelaksanaan
pendidikan. Kurikulum bukan hanya berperan penting memberikan arah dan tujuan yang
jelas dalam pendidikan, tetapi juga berperan dalam memberikan pengalaman belajar siswa
untuk mewujudkan pemahaman dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kurikulum
yang baik hendaknya dapat menampung segala bentuk aspirasi siswa (llyas, Ikhsan, &
Hajidin, 2019).

Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang sering melakukan perubahan dalam
kurikulum. Sejarah mencatat Indonesia telah melakukan perubahan kurikulum sebanyak 10
kali. Dimulai dari : (1) Kurikulum 1947 atau dapat disebut kurikulum Rentjana Pembelajaran
1947, (2) Kurikulum 1952 yang diberi nama Rentjana Pembelajaran Terurai 1952, (3)
Kurikulum 1964 dengan nama Rentjana Pendidikan 1964, (4) Kurikulum 1968, (5)
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Kurikulum 1975, (6) Kurikulum 1984 yang dikenal dengan kurikulum Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA), (7) Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999, (8) Kurikulum 2004 yang
dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), (9) kemudian Kurikulum 2006 yang
diberi nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan (10) Kurikulum 2013
(Alhamuddin, 2014). Pengembangan kurikulum merupakan proses perumusan isi maupun
konten pembelajaran yang harus dicapai, dimana didalamnya juga memuat bagaimana cara
mempelajarinya (Andriantoni & Fitrianis, 2018). Perubahan dan pengembangan kurikulum
dilakukan dengan tujuan untuk menjawab tuntutan zaman agar terciptanya generasi yang
berkompeten serta mampu bersaing secara global (Kamiludin & Suryana, 2017).

Kurikulum 2013 dicipatakan sebagai hasil pengembangan dari kurikulum
sebelumnya guna menyempurnakan dan mengatasi permasalahan internal maupun
eksternal (Oktaviani & Wulandari, 2019). Pembelajaran berlandaskan Kurikulum 2013
dilakukan melalui pendekatan saintifik yang diimplementasikan melalui pembelajaran
tematik integratif (Amelia, 2018). Pembembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi
kegiatan mengamati, menalar, menanya, mencoba, dan menghubungkan antar ilmu
pengetahuan lainnya, sedangkan dalam proses penilaian mencangkup tiga ranah yaitu
pengetahuan atau ranah kognitif, keterampilan atau ranah psikomotorik, sikap dan perilaku
atau ranah afektif (Purwoko, 2015). Dalam sebuah penelitian eksperimen yang dilakukan
oleh (Fatmawati, Sukidin, & Suyardi, 2017) di SMA Negeri 4 Jember diperoleh bahwa hasil
belajar siswa pada kelas yang menggunakan pendekatan saintifik meniliki nilai yang lebih
besar daripada kelas yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
Dengan demikian diharapkan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 dapat mendorong
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan generasi unggul sebagai warga negara yang beriman, kreatif, inovatif,
produktif, dan efektif serta memberikan kontribusi dalam memajukan masyarakat, bangsa,
negara, maupun perkembangan dunia (Pahrudin & Pratiwi, 2019).

Pembelajaran diartikan sebagai seperangkat sistem yang didalamnya memuat
berbagai komponen yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan. Komponen
tersebut diantaranya yaitu tujuan, metode, materi, dan penilaian atau evaluasi (Anggraeni,
2018). Keberhasilan Pelaksanaan Pembelajaran matematika tentunya tidak lepas dari
kurikulum. Pembelajaran matematika berlandaskan kurikulum 2013 memberikan warna
yang berbeda dibanding dengan kurikulum sebelumnya (Nurcahyono & Novarina, 2020).
Keberadaan siswa dalam proses pembelajaran bukan lagi sebagai objek bernalar
melainkan berperan sebagai subjek belajar (Yusuf, 2018). Proses pembelajaran berpusat
pada siswa, dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitaor dalam
proses pembelajaran. Selanjutnya kaitannya dengan konteks materi pembelajaran dikemas
dengan mengaitkan kondisi realistik dalam kehidupan di sekitar siswa sehingga mendorong
kemampuan pemecahan masalah.

Pelaksanaan pembelajaran harus mencangkup ranah sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) yang dikolaborasikan dalam pembelajaran,
sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
mengedepankan akan pentingnya mengembangkan hardskil dan softskil secara seimbang
dalam diri siswa. Pelaksanaan pembelajaran dikembangkan menggunakan pemanfaatan
media teknologi komunikasi, baik dilakukan secara online maupun offline. Hal tersebut
relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam era revolusi industry 4.0 (Ratumanan
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& Tetelepta, 2019). Sedangkan dalam penilaian pencapaian belajar siswa dilakukan dengan
pendekatan penilaian otentik atau disebut dengan authentic assessment, dimana penilaian
bukan hanya brorientasi pada hasil tetapi meliputi proses dan kesiapan siswa dalam
pembelajaran (Adianto, Ikhsan, & Oye, 2020).

Kurikulum 2013 telah ditetapkan dan diimplementasikan sejak tahun 2013, namun
realitanya dalam pelaksanaan kurikulum 2013 masih menimbulkan masalah, sehingga
menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pembelajaran di berbagai sekolah. Sejumlah
penelitian diantaranya penelitian (Wahyuni & Berliani, 2019), (Shofi & Kalimatusyaro, 2021)
menyebutkan bahwa terdapat problematika penerapan kurikulum 2013 baik dalam proses
perencanaan, pelaksanaan maupun dalam penilaian pembelajaran. Untuk itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Problematika Implementasi
Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Matematika di Tingkat Sekolah”. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan apa saja permasalah dalam menerapkan
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) sehingga dapat dirumuskan solusi yang
tepat dalam menjawab permasalah yang ada.

METODE

Penelitianan dilakukan menggunakan studi literatur (literature review). Studi literatur
adalah penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengumpulkan berbagai sumber-sumber
kepustakaan yang relevan untuk medapatkan data yang dibutuhkan (Arikunto, 2013).
Proses studi literatur dimulai dengan mengumpulkan sumber bacaan yang berasar dari
jurnal, skripsi dan buku yang berkaitan dengan problematika penerapan kurikulum 2013
dalam pembelajaran matematika, kemudian dilakukan kegiatan membaca mendalam untuk
memperoleh informasi. Data yang diperoleh dari studi litaratur ini akan digunakan sebagai
rujukan dalam penulisa artikel. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan pendekatan
kualitatif melalui empat tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
terakhir dilakukan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan suatu temuan baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati siswa hal tersebut
disebabkan karena anggapan siswa terhadap mata pelajaran matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit untuk dipahami, padahal matematika merupakan mata pelajaran yang
bersifat universal yang menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata
pelajaran matematika merupakan bagian dari mata pelajaran yang wajib untuk diajarkan
kepad siswa dimulai dari jenjang sekolah dengan tujuan untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, logis, analisis, sistematis, kreatif dan kolaborasi. Terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar metematika siswa salah satunya adalah
dipengaruhi oleh kurikulum yang digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tarr, Reys,
Reys, & Chavez, 2008) yang mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, kurikulum merupakan pengaruh utama untuk melakukan perubahan. Kurikulum dan
pelaksanannya merupakan kunci dari keberhasilan dalam pembelajaran matematika.

Tuntutan zaman yang terus bertambah berdampak pula terhadap perkembangan
kurikulum. Pembaruan kurikulum merupakan proses yang terus berlangsung dan tidak akan
berhenti. Kurikulum terus mengalami perubahan untuk memberbaiki dan menyempurnakan
kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan melakukan penekanan pada
berberapa hal diantara yaitu menyempurnakan pola pikir, menguatkan pengelolaan
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kurikulum, memperdalam dan memperluas materi, menguatkan proses belajar mengajar,
dan melakukan penyesuaian beban belajar dengan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai (Agustino, 2018). Proses implemantasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran
matematika mengalami beberapa kendala dan permasalahan di sejumlah sekolah. Hasil
penelitian berdasarkan studi literatur berkaitan dengan problematika implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika diuraikan mulai dari problematika
perencanaan pembelajaran matematika, pelaksanana pembelajaran matematika, dan
penilaian proses dan hasil belajar matematika sebagai berikut:

Problematika Perencanaan Pembelajaran Matematika

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan sistematis yang meliputi
perumusan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, pengembangan strategi dan metode
pembelajaran, pengembangan bahan materi, dan pengembangan alat penilaian atau
evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan (Nasution, 2017). Sejumlah penelitian
menggambarkan bahwa perencanaan pembelajaran matematika berbasis kurikulum 2013
masih mengalami kendala di berbagai sekolah.

Penelitian (Ratumanan & Tetelepta, 2019) yang dilakukan di SMA Negeri 1 Masohi
diperoleh bahwa kemampuan guru dalam merumuskan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dinilai masih dalam kategori cukup. Secara keseluruhan komponen
RPP yang masuk dalam kategori rendah yaitu perencanaan sumber belajar, metode, serta
rencana penilaian pembelajaran. Dalam hal ini guru belum mampu merumuskan materi
dengan baik. Guru tidak memperhatikan pengaitan antara materi yang dipelajari dengan
aspek kontekstual, maupun dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya. Pengayaan
materi melalui cara berpikir tingkat tinggi kurang diperhatikan, guru hanya memberikan soal
yang berfokus pada aspek pemahaman, dan aplikasi. Padahal fokus dari kurikulum 2013
itu sendiri adalah menanamkan cara berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi.

Hasil penelitian (Alhikmah, Roza, & Maimunah, 2021) di 5 SMP Kecamatan Kuala
Kumpar bahwa penyusunan RPP masih menjadi masalah utama dalam proses
perencanaan pembelajaran matematika, problematika guru dalam membuat RPP
diantaranya vyaitu guru kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang
mencangkup syarat Audience, Behavior, Condition, dan Degree, guru kesulitan dalam
menyesuaikan kata kerja operasional yang sesuai dengan konpetensi yang hendak di nilai
dalam pembuatan indikator pencapaian, dalam hal penyususnan materi guru tidak dapat
menyusun materi yang berisi fakta, konsep, prinsip dan prosedur pembelajaran dengan
baik.

Hal yang sama diperoleh pada penelitian (Lamote, 2017) di MA DDI Labibia guru
masih kesulitan dalam menyusun RPP yang mengacu pada kurikulum 2013, guru kesulitan
dalam mendistribusikan waktu secara tepat dalam perencanaan pembelajaran, kesulitan
dalam menentukan metode yang hendak digunakan dalam proses pembelajaran, dan
dalam hal bahan ajar guru hanya memanfaatkan satu jenis buku pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara kesulitan tersebut disebabkan karena dalam proses
penyususnan RPP guru tidak membuat secara mandiri tetapi hanya mengunduh di internet
untuk kemudian dilakukan modifikasi, akibatnya RPP yang dibuat oleh guru tidak selaras
dengan bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran, sehingga seringkali pelaksanan
pelajaran di kelas tidak berjalan sesuai dengan rencana awal yang disusun dalam RPP.
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Kesulitan yang dialami guru dalam menyusun RPP merupakan bagia dari dampak
kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum 2013 (Pabolo & Tembang, 2019). Dengan
demikian sangat penting dilakukan pelatihan dan pendampingan implementasi kurikulum
2013 pada setiap guru terutama guru matematika. Karena kemampuan dan kualitas guru
akan berdampak pada keberhasilan pembelajaran (Humalik, 2008).

Proses perencanaan pembelajaran matematika dalam menyusun RPP harus
didasarkan pada silabus Kurikulum 2013 kemudian disusun langkah-langah pembelajaran
mengacu pada buku pemerintah atau buku lain yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Penyusunan RPP berdasarkan format Kurikulum 2013 terdiri dari identitas
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi bahasan, distribusi waktu, Kompetensi Inti
(Kl), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan, metode dan strategi
pembelajaran, media dan sumber belajar, dan penilaian. Tahapan pembelajaran disusun
berdasarkan pendekatan saintifik, sedangkan rancangan penilaian merupakan penelitian
autentik yang mencangkup proses dan hasil.

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Kegiatan Inti pembelajaran merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Dalam kegiatan inti guru harus menggunakan metode yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pendekatan saintifik dimana
kegiatan inti pembelajaran mencangkup proses observasi, tanya jawab, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan informasi-informasi yang diperoleh dan mengkomunikasikan
hasilnya. Berdasarkan penelitian (Purwoko, 2015) guru matematika di SMP Negeri 2
Purworejo suda mulai menjalankan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, meskipun
dalam pelaksanaannya belum terlaksana scara penuh. Hal tersebut disebabkan oleh waktu
yang terbatas dan materi pembelajaran yang lebih banyak jika di banding dengan kurikulum
sebelumnya, padahal pembelajaran saintifik sendiri memerlukan banyak waktu.
Permasalahan selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran siswa kurang aktif dalam
proses tanya jawab, siswa terlihat belum percaya diri dan takut salah ketika akan bertanya
maupun menjawab pertanyaan guru.

Berdasarkan analisis dalam penelitian (llyas, Ikhsan, & Hajidin, 2019) di SMA Negeri
1 Banda Aceh kesulitan guru dalam mengmplementasikan Kurikulum 2013 dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika adalah siswa belum terbiasa dalam pembelajaran
berbasis Kurikulum 2013, materi dalam yang diberikan terlalu banyak sehingga siswa
kurang mampu memahaminya. Selain itu adanya keterkaitan materi pada mata pelajaran
matematika peminatan dan matematika wajib ternyata menjadi permasalahan ketika materi
prasyarat yang terdapat dalam matematika wajib belum diajarkan sedangkan materi
lanjutan pada matematika peminatan harus dipelajari secara bersamaan. Hal tersebut siswa
kesulitan dalam memahami materi materi matematika peminatan.

Selanjutnya penelitian (Nugroho, Rouf, & Abdunnuurru, 2020) mengungkapkan
bahwa permasalahan yang dialami guru matematika di SMP Negeri 11 Magelang dalam
melaksanakan pembelajaran matematika berbasis kurikulum 2013 adalah masalah terkait
buku pegangan siswa yang dinilai kurang memadahi dalam hal latihan soal, keterbatas buku
juga menyebabkan rendahnya kemampuan literasi siswa. Permasalahan selanjutnya
adalah kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran, hal tersebut disebabkan
karena rendahnya kemampuan berpikir analisis dan adaptif. Permasalahan pelaksanaan
pembelajaran matematika juga dialami siswa, banyak siswa yang mengeluhkan kesusahan
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dalam memahami buku teks matematika, siswa mengungkapkan soal-sal yang disajikan
dalam buku sulit untuk dipahami sehingga siswa hanya mampu menganilis tetapi tidak dapat
berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan soal tersebut. Hal serupa juga dikatakan oleh
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, bahwa soal-soal yang disajikan dalam buku
pegangan siswa dinilai terlalu sulit.

Sejalan dengan penelitian (Krisdiana, Apriandi, & Setyansah, 2014) menurut para
guru materi yang disajikan pada buku teks mata pelajaran matematika memiliki level terlalu
tinggi bagi siswa yang baru lulus dari jenjang sekolah dasar. Soal yang diberikan tidak
terurut dari yang mudah ke susah, namun langsung dihadapkan pada soal yang susah,
bahkan tidak jarang ditemukan soal-soal dengan level yang setara dengan soal Olimpiade
Sains Nasional (OSN). Murut guru materi yang sangat sulit dapat menyebabkan siswa
frustasi dalam belajar matematika. Selain itu dalam buku tersebut banyak dijumpai
kesalahan penulisan terutama dalam penulisan simbol-simbol matematika. Akibatnya siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi matematika yang disajikan
dalam buku teks.

Proses implementasi Kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran matematika
terdapat banyak kendala antara lain yaitu sulitnya mengubah cara pikir guru maupun siswa,
tidak meratanya kemampuan siswa, masalah terkait waktu dan penilaian, serta kendala
lainnya. Sejalan dengan (Rumahlatu, Huliselan, & Takaria, 2016) yang mengatakan bahwa
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 terdapat beberapa faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran antara lain kurangnya perangkat pembelajaran seperti buku teks pelajaran
sebagai pegangan guru maupun siswa, kesiapan mental guru dan siswa yang tidak
maksimal, dan kurangnya sosialisasi Kurikulum 2013 yang belum menjangkau seluruh
sekolah, serta faktor lainnya.

Penilaian Proses dan Hasil Belajar Matematika

Penilaian merupakan komponen penting dalam pelaksanaan pembelajaran, kegiatan
penilaian dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk menentukan
apakah proses belajar mengajar sudah dilaksanakan sejalan dengan tujuan yang
diharapkan atau belum. Ciri dari kurkulum 2013 adalah proses penilaian pembelajaran
dilakukan menggunakan authentic assessment atau penilaian otentik. Authentic
assessment merupakan penilaian yang meninai mulai dari proses sampai hasil
pembelajaran. Melalui penilaian autentik guru dapat mengetahui kompetensi sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) yang telah dicapai siswa. Penilaian
aspek afektif dilakukan melalui kegiatan observasi pada saat pembelajaran berlangsung,
penilaian aspek kognitif dilakukan melalui kegiatan tes tertulis, tes lisan dan penugasan
sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai, sedangkan penilaian aspek psikomotorik
dilakukan melalui kegiatan praktek, proyek, portofolio maupun teknik lain yang dapat menilai
keterampilan siswa. Bagi Siswa yang belum melampaui Kompetensi Keahlian Minimum
(KKM) pendidikan diberikan pembelajaran remidi (Hizaziah, 2019).

Penilaian Kurikulum 2013 dianggap rumit karena selain guru harus memastikan materi
terserap dengan baik oleh siswa guru juga harus harus melakukan penilaian pada aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara langsung dalam pembelajaran di kelas
(Ratnasari, 2016). Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Kusumawati, Sudianto, &
Octoria, 2016) yang mengatakan bahwa kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian
berbasis Kurikulum 2013 disebabkan oleh penilaian Kurikulum 2013 memiliki format yang

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)
72



Vol. 06, No. 01, Juli, 2022 Lestari, D. F., Hidayati, F. H.

kompleks, proses penilaian memerlukan waktu yang lama sedangkan waktu dalam proses
pembelajaran sangat terbatas, salain itu guru juga kesulitan dalam membuat deskripsi tiga
aspek penilaian tersebut.

Hasil penelitian (Ratumanan & Tetelepta, 2019) mengungkapkan permasalahan guru
dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa adalah guru tidak
menyiapkan instrumen untuk menilai ranah sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
keteampilan (psikomotorik). Penilaian sikap siswa dinilai secara umum dengan hanya
mengamati pada kegiatan kelas dan kelompok tanpa menggunakan instrumen observasi.
Pada saat kegiatan presentasi oleh siswa guru hanya menilai hasil kerja siswa tanpa menilai
keterampilan baik keterampilan pemecahan masalah maupun kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Selanjutnya penelitian (Pratama, 2016) yang dilakukan di SMP Negeri 4 Klaten guru
tidak melakukan penilaian secara penuh berkaitan dengan penilaian observasi, penilaian
individu, penilaian lisan, dan penilaian portofolio secara periodik, padahal penilaian tersebut
harus dilakukan secara berkesinambungan berdasarkan Permendikbud No. 66 Tahun 2013.
Dalam penilaian sikap guru tidak menilai siswa secara keseluruhan, guru hanya menilai
siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. hal tersebut disebabkan karena keterbatasan
waktu dan jumlah siswa yang teralu banyak. Masalah keterbatasan waktu juga menjadi
kendala guru dalam mengadakan kegiatan remidi dan pengayaan, dimana waktu yang ada
telah dialokasikan pada kegiatan pembelajaran satu tahun ajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh bahwa implementasi kurikulum
2013 dalam pembelajaran matematika di sejumlah sekolah masih mengalami kendala.
problematika tersebut dialamai mulai dari proses perencanaan pembelajaran matematika,
pelaksanana pembelajaran matematika, sampai penilaian proses dan hasil pembelajran
matematika. Problematika dalam perencanaan pembelajaran matematika diantaranya : 1)
rendahnya pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013; 2) guru belum mampu merumuskan
materi yang hendak digunakan dalam proses pembelajaran dengan baik; 3) guru kesulitan
dalam menyesuaikan kata kerja operasional yang sesuai dengan konpetensi yang hendak
di nilai dalam pembuatan indikator pencapaian pada penyusunan RPP; 4) guru kesulitan
dalam mengalokasikan waktu secara tepat dalam perencanaan pembelajaran; dan 5) guru
kesulitan dalam menentukan metode yang hendak digunakan dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya problematika pelaksaan pembelajaran matematika diantaranya : 1) guru belum
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik; 2)
ketrbatasan waktu dan materi yang semakin banyak; 3) keterbatasan buku teks dalam
memfasilitasi latihan soal siswa; 4) materi buku teks pada jenjang SMP terlalu tinggi sehingga
sukar dipahami siswa, dan 5) siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tanya
jawab. Sedangkan Problematika penilaian dan hasil belajar matematika diantaranya yaitu :
1) penilaian berbasis kurikulum 2013 terlalu rumit dan kompleks; 2) guru tidak menyiapkan
instrumen untuk menilai aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keteampilan
(psikomotorik); 3) guru tidak melakuan penilaian secara menyeluruh, tetapi hanya melakukan
penilaian terhadap siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah; 4) keterbatasan waktu
dalam melalukan kegiatan pengayaan dan remidial.
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